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ABSTRACT: This study discusses the ethics of commenting on social media, particularly on
the TikTok platform, which is currently one of the most popular social media platforms among
the public, especially the younger generation. The phenomenon of negative comments, hate
speech, and other unethical behaviors is frequently found in user interactions within TikTok’s
comment sections. This research aims to examine the extent to which users understand and
apply ethical standards when engaging in online activities. Using a qualitative approach and
literature study method, the findings indicate that although TikTok provides a wide and
creative space for expression, many users still lack awareness regarding the importance of
maintaining ethical behavior in digital communication. Therefore, continuous digital
education is necessary to ensure that interactions in digital spaces occur in a wise, respectful,
and responsible manner.
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ABSTRAK: Penelitian ini membahas etika berkomentar dalam penggunaan media
sosial, khususnya pada platform TikTok yang saat ini menjadi salah satu media sosial
paling populer di kalangan masyarakat, terutama generasi muda. Fenomena
komentar negatif, ujaran kebencian, dan perilaku tidak etis lainnya kerap ditemukan
dalam interaksi pengguna di kolom komentar TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengguna memahami dan menerapkan etika berkomentar
dalam aktivitas daring mereka. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
metode studi pustaka, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun TikTok
menyediakan ruang berekspresi yang luas dan kreatif, masih banyak pengguna yang
belum memahami pentingnya menjaga etika dalam berkomunikasi digital. Oleh
karena itu, diperlukan edukasi digital yang berkelanjutan agar interaksi di ruang
digital dapat berlangsung secara bijak, sopan, dan bertanggung jawab.
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I. PENDAHULUAN

Di zaman saat ini teknologi sudah semakin maju sehingga semua
hal serba bisa dikaitkan dengan teknologi, dan sosial media bisa menjadi
kebutuhan utama atau mempunyai peran sangat penting bagi banyak
orang. Dengan adanya media sosial kita semua bisa mempunyai
hubungan beragam dengan orang yang sudah dikenal, kerabat, relasi,
ataupun dengan orang yang kita belum pernah kenal dan baru diketahui1
lewat media sosial. (Tuty Mutiah, dkk, 2019, Hal.14)

Tiktok menjadi salah satu platform yang banyak diminati oleh
masyarakat, terutama pada generasi muda, karena didalam aplikasi
Tiktok sangat mudah dalam membuat video, membagikan video
ataupun berita yang sedang viral, dan juga berinteraksi di kolom
komentar dalam sebuah video singkat ataupun video panjang. Tetapi,
dibalik banyaknya masyarakat yang mudah dalam berkomentar,
banyaknya etika yang dilanggar oleh pengguna. (Butarbutar et al., 2025,
103) (Harahap, 2023, 3)
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Menurut sumber Goodstats, pada tahun 2024 Indonesia menjadi
urutan pertama dalam penggunaan Aplikasi Tiktok. Dengan total
pengguna 194,26 juta pengguna, dengan mayoritas pengguna 18 - 34
tahun. (Vatika, 2024)

Menurut penulis, dari banyaknya pengguna aplikasi Tiktok di
Indonesia, banyak dari pengguna yang tidak mengatahui bahwa aplikasi
Tiktok terdapat Guidelines yang harus diitkuti dalam berkomentar.

Menurut yang penulis lihat, kebebasan berkomentar dalam
aplikasi Tiktok seringkali menimbulkan banyak permasalahan. Salah
satunya ada ketikan yang mengujarkan kebencian kepada seseorang,
komentar yang negatif bisa memberikan dampak terhadap kreator
ataupun pemilik akun tersebut. Tetapi ada beberapa pengguna Tiktok
yang memberikan komentar secara positif.

Pada jurnal ini penulis akan membahas tentang seorang influencer
yang saat ini sering dibicarakan oleh masyarakat indonesia, yaitu
Nathalie seorang DJ dan juga influencer yang terkenal karena menikah
dengan seorang pelawak yaitu sule yang kemudian bercerai dan beliau
melepas hijab yang digunakan pada saat menikah dengan sule. Kedua
influencer tersebut sering mendapatkan komentar pedas dari netizen di
sebuah platform media sosial yaitu Tiktok.

Pada akun Tiktok Nathalie, beliau mengunggah video tanpa
menggunakan hijab setelah bercerai dari mantan suaminya yang
kemudian banyak mendapatkan berbagai macam komentar dari netizen.

Berikut beberapa hasil tangkapan layar dari komentar unggahan
video Tiktok Fuji dan Nathalie.
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Gambar 1.2, Sumber: https://vt.tiktok.com/ZSk2m1K6q/

Dilansir pada berita liburan 6 petang dengan judul "Terungkap,
penyebab Nathalie Holscher Lepas Hijab Ternyata Faktor Kesehatan'.
berita tersebut mengatakan bahwa faktor Nathalie melepas hijab bukan
hanya bercerai, tetapi juga faktor kesehatan mental. (Liputan 6 Petang)

Dilansir pada berita detikhot dengan judul 'Klasifikasi Nathalie
Holscher soal Lepas Hijab hingga Disebut Jual Drama'. Berita tersebut
mengatakan bahwa Nathalie mengatakan melepas hijab merupakan
kemauan dari diri sendiri dan tidak perlu ada yang perlu di klasifikasi,
dan Nathalie membantah bahwa melepas hijab bukan karna dapat
tawaran nge DJ. Nathalie hanya ingin menjalani hidupnya yang
sekarang. (Detikhot)

Menurut Lastri Elisabet Butarbutar dalam judul Etika Berbahasa
dalam Dunia Digital: Studi Kasus Komentar dil Media Sosial Tiktok,
“sebagian besar komentar mengandung ujaran kebencian, penghinaan,
diskriminasi, serta perundungan. Fenomena ini mencerminkan
kurangnya kesadaran pengguna dalam menerapkan etika berbahasa
dalam komunikasi digital. “(Lastri Elisabet Butarbutar: 2025)

Menurut Dhafaina Hulwani dalam judul Etika Penggunaan Media
Tiktok (Studi pada Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam
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Fakultas Dakwan dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh), “mahasiswa tidak menerapkan etika komunikasi yang
baik. Mereka sering menggunakan kata-kata kasar seperti "fuck",
"anjing", dan bahasa tidak pantas lainnya. Perkataan kasar tersebut
diucapkan karena pengaruh dari tokoh publik atau influencer pada akun
media TikTok.” (Dhafaina Hulwani, 2024)

Menurut Andi Saadillah dkk dalam judul Penggunaan Bahasa
Sarkasme Netizen di Media Sosial, “bahasa sarkasme masih sering
digunakan oleh sebagian netizen sebagai bahan untuk mengejek dan
memberikan kata-kata yang pedas kepada orang lain yang mengunggah
sesuatu di akun sosial media mereka”. (Andi Saadillah dkk, 2023)

Maka dari itu, bahwa permasalahan ini dapat diteliti lebih lanjut
lagi. Penelitian ini akan berfokus pada komentar pengguna tiktok dalam
kasus dua influencer yaitu Nathalie Holcher

Memahami etika berkomentar di TikTok sangatlah penting. Etika
berkomentar tidak hanya berkontribusi dalam menjaga ekosistem digital
yang sehat, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab moral dan sosial
setiap individu saat berinteraksi dengan media sosial.

Rumusan masalah dalam jurnal penelitian in1 adalah bagaimana
etika pengguna dalam berkomunikasi di media sosial platform Tiktok
dan pengaruh buruk yang akan terjadi terhadap hujatan atau komentar
netizen.

Penelitian ini bertuyjuan untuk menganalisis pola komentar di
TikTok, dampaknya terhadap pengguna, serta strategi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kesadaran digital dalam berkomunikasi
secara positif, dan juga apakah guidlines yang dibuat secara resmi oleh
Tiktok itu sendir1 digunakan atau dijadikan patokan dalam berkomentar
bagi pengguna aplikasi tersebut. Dengan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi budaya berkomentar di media sosial, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya menciptakan
interaksi online yang lebih bertanggung jawab dan bermanfaat bagi
masyarakat.
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II. METODE
Metode penulisan penelitian ini menggunakan literatur review.

Metode penelitian yang kami gunakan adalah metode kualitatif
dan pendekatan fenomenologis. Metode kualitatif berfokus pada
fenomena sosial dan perilaku manusia, penulis melakukan eksplorasi
mengenai kasus ini melalui data dan informasi yang tersebar di kolom
komen unggahan video tiktok dan juga berita yang tersebar,
fenomenologi adalah pendekatan kualitatif dalam kejadian seorang
influencer yang melepas hijab setelah bercerai yaitu Nathalie Holscher.

Jenis penelitian ini adalah studi literatur, dimana penulis
mengumpulkan data dengan melakukan pencatatan dan juga kajian
pustaka. Penulis mendapatkan data melalui internet seperti kolom
komentar pada platform tiktok, jurnal, dan berita - berita yang tersebar.

Penulis melakukan perencanaan bagaimana tahapan yang harus
dilakukan dalam proses penulisan ini, kemudian penulis melakukan
pengumpulan data dan menganalisis data yang kami dapatkan. Dan
akhirnya, penulis menimpulkan semua data dan informasi yang penulis
dapatkan melalui naskah ini.

ITII. HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang berarti
karakter, kelakuan kesusilaan atau adat kebiasaan di mana etika
mempunyal hubungan erat dengan konsep individu atau kelompok
sebagai alat untuk menilainya sesuatu kebenaran atau mengevaluasi
sesuatu hal yang telah dilakukan atau terjadi. Etika merupakan kata
yang berasal dari kata ethikus yang di mana dalam bahasa Yunani
disebut ethicos yang mempunyai maksud kebiasaan norma-norma,
nilai-nilai, kaidah-kaidah, dan ukuran-ukuran baik dan buruk dari
adanya tingkah laku yang dilakukan oleh  manusia.
(RahmanitaGinting, dkk, 2021, Hal. 2)
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Secara etimologi, komunikasi merupakan suatu bahasa Latin
yaitu communication yang mempunyai arti pemberitahuan atau
pertukaran di mana seseorang yang sebagai pembicara berharap
adanya pertimbangan atau jawaban dari seseorang yang sebagai
pendengar. Kata kerja dari komunikasi adalah communicare yang
mempunyai arti bermusyawarah, berunding, dan berdialog. Jadi
komunikasi terjadi karena adanya dua orang atau lebih yang terdapat
kesamaan atau keselarasan makna mengenai suatu hal yang sedang
atau akan dikomunikasikan. (Hoirun Nisa, 2016, Hal. 50)

Menurut para ahli, komunikasi mempunyai batasan-batasan
yaitu,

(1) Oncong menjelaskan bahwa komunikasi adalah suatu
proses di mana proses penyampaian suatu pesan yang melibatkan
sejumlah orang di mana seseorang menyampaikan atau menyatakan
sesuatu kepada orang lain yang memiliki tujuan untuk memberitahu
pendapat baik langsung secara lisan, ataupun tidak langsung secara
media. (2) James A.F Stone menjelaskan bahwa komunikasi adalah
suatu proses yang di mana seseorang ingin atau berusaha untuk
menyampaikan pengertian menggunakan cara pemindahan pesan ke
orang lain. (Hoirun Nisa, 2016, Hal. 50-51)

Komunikasi merupakan komunikasi yang melibatkan antara
dua makhluk hidup atau lebih. Komunikasi mempunyai definisi
secara luas sebagai berbagi pengalaman. Komunikasi merupakan
suatu Upaya untuk membuat pendapat, ide, dan saran agar bbisa
diketahui atau dimengerti oleh orang lain. Menyampaikan suatu
komunikasi bisa melalui secara langsung atau tidak langsung. (Afna
Fitria Sari, 2020, Hal. 129)

Komunikasi sesuatu hal yang tidak akan lepas dari kehidupan
sehari-hari kita sebagai makhluk sosial. Sehari-hari saat kita
berkomunikasi terdapat etika yang harus kita pahami dan
mengaplikasikan untuk menjalin komunikasi yang baik, jelas, dan
harmonis. Sesuai dengan apa yang sudah tertulis bahwa etika
merupakan nilai atau norma yang berasal dari kesepakatan manusia
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sebagai pedoman untuk melakukan suatu tingkah laku. Komunikasi
meruapakan alat untuk terjalinnya hubungan antar seseorang dengan
orang lain.

Perbedaan etika dengan moralitas, etika mencakup suatu
persoalan yang mempunyai hakikat kewajiban dalam bermoral,
prinsip yang harus ditkuti mengenai apa yang baik bagi manusia.

Etika komunikasi yang baik pasti akan terciptanya hubungan
yang baik, jelas, dan harmonis antar manusia. Dengan tidak adanya
etika komunikasi akan terjadi hal hal yang tidak diinginkan seseorang
pada saat berkomunikasi yaitu kesalahpahaman sehingga akan terjadi
keributan atau pertengkaran. Supaya komunikasi menjadi efektif
dalam berkomunikasi antar dua arah harus saling menghargai suara
antar satu sama lain.

Menciptakan komentar yang positif akan memunculkan suatu
kebahagiaan dan keharmonisan antar yang berkomentar dan yang
mendapatkan komentar tersebut. Karena sesama manusia dalam
berkomentar terhadap sesuatu harus menciptakan suatu kenyamanan
dan tidak dapat merugikan orang lain secara sengaja maupun tidak
sengaja. Mencegah ketidaknyamanan itu dengan menghindari topik
obrolan yang sekiranya lawan bicara tidak berkenan. (Afna Fitria
Sari, 2020, Hal. 130)

Etika kritik adalah sesuatu yang berhubungan dengan kelakuan
pribadi serta kewajiban moral tentang tindakan benar atau salah
terhadap tanggapan yang ditujukan pada suatu fenomena yang terjadi
di kehidupan masyarakat. (Firman, 2023, Hal. 20)
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Gambar 3.1 Sumber: Tiktok



10 | Etika Berkritik Dalam Penggunaan Komentar Di Media Sosial Pada Platform Tiktok

Peneliti menemukan aturan berkomentar atau guidelines yang
dibuat oleh aplikasi Tiktok itu sendiri, Tiktok memberi pedoman
kepada pengguna seperti: Menjaga keamanan dan kesopanan dimana
pengguna tidak boleh berperilaku kekerasan dan kriminal,
memberikan ujaran kebencian dan perilaku kebencian, organisasi dan
individu yang melakukan kekerasan atau kebencian, pelecehan
seksual dan fisik remaja, perdagangan manusia dan penyelundupan,
pelecehan dan perundungan.

Dalam kasus ini berkomentar di platform Tiktok tetap
dikategorikan sebagai bentuk komunikasi, karna dari teori yang kami
dapatkan komunikasi merupakan interaksi dua orang atau lebih baik
secara langsung maupun tidak langsung, termasuk ketika dilakukan
melalui komentar di platform digital seperti Tiktok.

Etika komunikasi dalam kasus ini, keputusan Nathalie
Holscher melepas hijab merupakan hubungan pribadi yang
berhubungan dengan privasi dan juga keyakinan, yang informasi
tersebut menjadi konsumsi publik, dan muncul berbagai komentar
yang mengandung judgemental, ujaran kebencian, sarkasme terhadap
keputusan pribadi, dan juga termasuk penyebaran nama baik dari
bagaimana netizen pengguna Tiktok membuat isu yang tidak
semestinya diungkapkan karena sebab dari itu dapat menimbulkan
konflik.

Sehingga kita menekankan bahwa bagaimana komunikasi juga
memerlukan etika. Etika pada saat berkomunikasi melalui komentar
yang baik akan menciptakan hubungan yang harmonis, namun jika
tidak adanya etika dapat memicu kesalahpahaman dan konflik.
Dengan itu, menciptakan komunikasi dengan berkomentar positif di
platform Tiktok mempunyai peran penting untuk kenyamanan antar
penerima komentar dan yang berkomentar.

Komentar yang diberikan oleh pengguna Tiktok dalam akun
Nathalie Holscher tidak sesuai dengan guidelines yang diberikan oleh
aplikasi Tiktok itu sendiri. Masith banyak komentar yang
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mengandung sarkas “Vibes nya cantikan pakai hijab, patah hati nya
sama manusia, eh yang dikecewain Tuhan”, yang berhubungan
dengan privasi “definisi lepas pasangan lepas komitmen”.

Menurut teori yang kami dapatkan, etika dan moralitas
memiliki perbedaan. Etika berprinsip pada sesuatu yang baik,
sedangkan moralitas kewajiban bertindak dalam sesuatu yang benar.
Maka dalam berkomentar etis artinya menghargai kebebasan orang
lain dalam mengambil keputusan, sedangkan bermoral tidak
menyakiti secara verbal meskipun tidak bersependapat.

Dari hasil analisis penulis diketahui bahwa pengguna aplikasi
Tiktok dalam berkomentar tidak sesuai dengan etika komunikasi
pada saat berkomentar dengan bagaimana yang seharusnya dan tidak
sesual dengan guidelines atau pedoman komunitas yang diberikan
oleh aplikasi Tiktok itu sendiri.

Sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa aktivitas
berkomentar di platform digital seperti Tiktok merupakan bagian dari
komunikasi modern yang memiliki dampak sosial, baik positif
maupun negatif, tergantung pada bagaimana pesan tersebut
disampaikan.

IV. KESIMPULAN

Aktivitas berkomentar di platform digital seperti Tiktok
merupakan bentuk komunikasi modern yang tidak hanya melibatkan
pertukaran pesan, tetapi juga mencerminkan etika dan moralitas
penggunanya. Meskipun Tiktok telah menyediakan Guidelines atau
pedoman komunikasi yang mengatur perilaku pengguna untuk menjaga
keamanan kesopanan, dan menghindari ujaran kebencian serta
pelecehan, kenyataannya masih banyak komentar yang tidak sesuai
dengan pedoman tersebut.

Kasus Nathalie Holscher yang mendapatkan komentar negatif
setelah melepas hijab menunjukkan rendahnya penerapan etika
komunikasi di aplikasi Tiktok. Banyak komentar yang tidak
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mencerminkan saling menghargai, melanggar pedoman komunitas
Tiktok, dan cendurung menghakimi. Padahal, etika komunikasi
menuntut adanya rasa hormat, empati, dan tanggung jawab dalam
menyampaikan pendapat. Komentar yang tidak etis dapat menimbukan
ketidaknyamanan bahkan konflik, oleh sebab itu penting bagi pengguna
aplikasi Tiktok untuk menjaga etika dalam berkomunikasi agar
terciptakan ruang digital yang positif dan harmonis.
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